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Pengaruh Dimensi Profesionalisme Auditor terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas pada Pemeriksaan Laporan Keuangan 
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The Effect of Auditor Professionalism Dimension to Materiality 
Consideration’s Level in Course of Financial Statement 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dimensi 
profesionalisme auditor secara simultan dan parsial terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas pada pemeriksaan laporan keuangan. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan ke auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan dimensi profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas sebesar 72,1%. Secara parsial hanya 
dimensi pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, dan keyakinan 
terhadap profesi yang berpengaruh signifikan. 
Kata Kunci : Profesionalisme Auditor, Pertimbangan Tingkat Materialitas, 
Laporan Keuangan 
 
This research aims to determine the effect of auditor professionalism 
dimension simultaneous and partially to materiality consideration’s level. 
Data collection method in this research is by using the questioner which is 
disseminated to the auditors of BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. The result of this research shows that simultaneous, 
professionalism dimension has significant effect to the materiality 
consideration, in the amount of 72,1 %. Partially, only dedication to the 
work, importance to society, and belief in self regulation that show 
significantly effect. 
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1.1 Latar Belakang 
Auditing adalah  suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 
sistemastis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 
pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat  mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2004). Pihak yang independen 
selanjutnya disebut sebagai akuntan publik atau auditor eksternal. 
Pemeriksaan atau audit atas laporan keuangan ini tidak hanya dilakukan 
pada sektor swasta saja tetapi juga dilakukan pada sektor pemerintahan. Bagian 
pendahuluan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara tahun 2007 menjelaskan 
bahwa pemeriksaan atas laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
keyakinan yang memadai (reasonable assurance) apakah laporan keuangan 
telah disajikan secara  wajar, dalam semua hal yang material sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia atau basis akuntansi 
komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Dalam 
hal ini yang berperan sebagai auditor eksternal pemerintah di Indonesia adalah 
lembaga yang disebut Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).  
BPK berkedudukan sebagai lembaga tinggi Negara yang dalam 
pelaksaanaan tugasnya terlepas dari pengaruh kekuasaan pemerintah akan 
tetapi tidak berdiri di atas pemerintah, maka keberadaan BPK bersifat 
independen. Pembentukan BPK dimaksudkan agar segala kekurangan dalam 




dalam memperbaiki sistem pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara 
serta sebagai bahan dalam pengambilan kebijakan secara tepat. 
Dalam audit atas laporan keuangan kita mengenal istilah materialitas. 
Materialitas itu sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji 
informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya dapat 
mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 
meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya 
penghilangan atau salah saji itu (Mulyadi, 2002 :158). Materialitas adalah dasar 
penetapan standar auditing tentang standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan. Oleh karena itu, materialitas memiliki pengaruh yang mencakup 
semua aspek audit dalam audit atas laporan keuangan. Suatu jumlah yang 
material dalam laporan keuangan suatu entitas tertentu mungkin tidak material 
dalam laporan keuangan entitas lain yang memiliki ukuran dan sifat yang 
berbeda. Begitu juga, kemungkinan terjadi perubahan materialitas dalam laporan 
keuangan entitas tertentu dari periode akuntansi satu keperiode akuntansi yang 
lain. 
Paragraf ruang lingkup dalam laporan hasil audit BPK atas laporan 
keuangan pemerintah mengandung dua kalimat penting yang terkait dengan 
materialitas yaitu memperoleh keyakinan memadai dan bebas dari salah saji 
material. Kalimat memperoleh keyakinan memadai dimaksudkan untuk 
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan bahwa auditor tidak 
menjamin kewajaran penyajian laporan keuangan. Kalimat tersebut 
menginformasikan bahwa terdapat risiko laporan keuangan tidak disajikan secara 
wajar bahkan ketika pendapat auditor adalah wajar tanpa pengecualian. Kalimat 




kewajiban auditor terbatas pada informasi keuangan yang material (Agusriyanto: 
2009). 
Panduan Manajemen Pemeriksaan (2000) yang digunakan oleh auditor 
BPK menyatakan bahwa materialitas ditetapkan dengan menggunakan 
persentase atas total penerimaan dan belanja tahun yang diperiksa. Namun BPK 
tidak menetapkan secara kuantitaf besaran tingkat materialitas yang dapat 
digunakan oleh auditor BPK. Penetapan kuantitatif tingkat materialitas 
diserahkan kepada professional judgement auditor. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dilihat bahwa dalam menentukan tingkat materialitas pada pemeriksaan 
laporan keuangan dibutuhkan auditor yang profesional. 
Penilaian mengenai kesalahan atau penyimpangan yang bersifat material 
dalam penyusunan laporan keuangan merupakan suatu pertimbangan 
profesional (professional judgment) auditor. Penetapan tingkat materialitas 
merupakan sesuatu yang tidak sederhana, McKee dan Eilifsen dalam 
Agusriyanto (2009:2) menyatakan bahwa materialitas adalah sesuatu yang 
problematis. Hal tersebut disebabkan penetapan tingkat materialitas memerlukan 
pertimbangan profesional mengenai penting dan dampak dari pilihan 
pengungkapan dalam laporan keuangan terhadap keputusan yang diambil oleh 
pengguna laporan keuangan (McKee dan Eilifsen, 2000). 
Pertimbangan auditor tentang materialitas berupa masalah kebijakan 
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang 
beralasan dari laporan keuangan. Tingkat materialitas laporan keuangan suatu 
entitas tidak akan sama dengan entitas lain tergantung pada ukuran entitas 
tersebut. Tanggungjawab auditor adalah menentukan apakah laporan keuangan 
mengandung kesalahan yang material. Jika auditor menemukan kesalahan yang 




perbaikan. Jika klien menolak untuk memperbaiki laporan keuangan, pendapat 
dengan kualifikasi atau pendapat tidak wajar akan dikeluarkan oleh auditor, 
tergantung pada sejauh mana materialitas kesalahan penyajian (Basri, 2011). 
Beberapa penelitian yang berhubungan dengan profesionalisme dengan 
pertimbangan tingkat materialitas telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Basri (2011) telah mengkaji bagaimana pengaruh profesionalisme 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada pemeriksaan keuangan yang di 
lakukan oleh auditor eksternal yang berhubungan dengan sektor swasta. Objek 
penelitian ini terbatas pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang ada di kota Makassar. Penelitian tersebut menunjukkan hubungan 
yang signifikan secara simultan antara dimensi profesionalisme auditor dengan 
pertimbangan tingkat materialitas. Hal yang sama diteliti oleh Sinaga (2012) yang 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif variabel profesionalisme 
auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas, dimana semakin tinggi 
profesionalisme seorang auditor maka akan semakin tepat pertimbangan auditor 
terhadap materialitas dalam pengauditan laporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khairiah (2009) menununjukkan 
bagaimana profesionalisme dan pengalaman auditor secara simultan dan parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan pemerintah. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
peneltian tentang “Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas Pada Pemeriksaan Laporan Keuangan”. Penelitian ini 
dilakukan pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dan yang menjadi 
objek penelitian adalah auditor yang bekerja pada lembaga BPK sebagai auditor 




pengaruh dimensi profesionalisme auditor yang bekerja di pemerintahan 
terhadap bagaimana auditor tersebut mempertimbangkan tingkat materialitas 
ketika melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan sektor pemerintahan dan 
untuk melihat bagaimana perbedaan pengaruh 5 dimensi profesionalisme 
tersebut antara auditor eksternal sektor swasta dan pemerintahan. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah dimensi profesionalisme auditor 
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
Penelitian ini dibatasi hanya untuk melihat bagaimana pengaruh secara 
simultan dan parsial dari dimensi profesionalisme yang terdiri dari lima 
dimensi yaitu dimensi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 
kemandirian, keyakinan terhadap aturan profesi, dan hubungan dengan 
sesama profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada auditor. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh dimensi  
profesionalisme auditor secara simultan dan parsial terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh dimensi profesionalisme 
auditor terhahadap pertimbangan tingkat materialitas pada proses 




Kantor Akuntan Publik dengan auditor yang bekerja di Badan 
Pemeriksa Keuangan.   
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 
mengenai ada atau tidaknya pengaruh profesionalisme auditor terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas pada pemeriksaan laporan keuangan. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam membuat 
perencanaan audit atas laporan keuangan sehingga dengan pemahaman 
tentang materilaitas laporan keuangan, auditor eksternal pemerintah 
dapat memiliki kualitas jasa audit yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pihak-pihak berkepentingan 
terhadap auditor yang bekerja di BPK serta lembaga BPK itu sendiri. Bagi 
peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai referensi pada 
penelitian yang sejenis dan sebagai referensi untuk mengetahui 












BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
berbagai teori yang mendukung dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
objek penelitian, metode yang akan digunakan dalam penelitian, sumber data 
yang digunakan, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan 
validitas data, dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini akan 
dijelaskan mengenai analisis data dan pembahasan terhadap hasil 
pengumpulan dan pengolahan data penelitian. 
BAB V PENUTUP, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan 















2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Profesionalisme Auditor 
Dalam berbagai bidang profesi bersikap dan bertindak profesional 
menjadi sebuah keharusan. Kalbers dan Forgaty (1995) membedakan 
profesi dan profesionalisme secara konseptual dimana profesi diartikan 
sebagai jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria sedangkan 
profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa 
melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. 
Profesionalisme seseorang dapat dinilai dari sejauh mana kualitas dari 
pelaksanaan pekerjaan atau profesinya. 
Dalam bidang akuntansi sendiri, dibentuknya badan yang 
menyusun standar, proses pengujian dan lisensi, asosiasi profesional 
serta kode etik menjadi bukti adanya struktur profesional sehingga bidang 
akuntansi mampu memperoleh label “profesi”. Seorang akuntan dikatakan 
profesional ketika mampu memenuhi dan mematuhi standar-standar dan 
kode etik profesi profesi yang telah ditetapkan. 
Di Indonesia Seorang auditor bisa dikatakan profesional apabila 
telah memenuhi dan mematuhi standar-standar kode etik yang telah 
ditetapkan oleh IAI, antara lain: a). prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh IAI 
yaitu standar ideal dari perilaku etis yang telah ditetapkan oleh IAI seperti 
dalam terminologi filosofi, b). peraturan perilaku seperti standar minimum 




suatu keharusan, c). inteprestasi peraturan perilaku tidak merupakan 
keharusan, tetapi para praktisi harus memahaminya, dan d). ketetapan 
etika seperti seorang akuntan publik wajib untuk harus tetap memegang 
teguh prinsip kebebasan dalam menjalankan proses auditnya, walaupun 
auditor dibayar oleh kliennya (Novanda 2012:15). 
Konsep profesionalisme yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah konsep yang dikemukakan oleh Hall (1969) dalam Kalbers dan 
Forgaty (1995) yang terdiri dari lima dimensi profesionalisme, yaitu : 
1. Pengabdian pada profesi  
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme 
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan 
ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri yang 
total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan, 
bukan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini sudah 
menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang di 
harapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru kemudian 
materi. 
2. Kewajiban sosial  
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan 
profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun 
profesional karena adanya pekerjaan tersebut.  
3. Kemandirian  
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan 




ada campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan kemandirian 
secara profesional.  
4. Keyakinan terhadap peraturan profesi  
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang 
paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama 
profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam 
bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 
5. Hubungan dengan sesama profesi  
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan 
profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan 
kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. 
Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran 
profesional.  
 
2.1.2 Auditor Badan Pemeriksa Keuangan Dalam Memandang 
Profesionalisme 
Dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 
lampiran I Pendahuluan Standar Pemeriksaan Keuangan Paragraf 01 
tahun 2007 menyebutkan bahwa Standar Pemeriksaan Keuangan 
Negara, selanjutnya dalam dokumen ini disebut sebagai Standar 
Pemeriksaan, memuat persyaratan profesional pemeriksa mutu 
pelaksanaan pemeriksaan, dan persyaratan laporan pemeriksaan yang 
profesional. Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada Standar 
Pemeriksaan akan meningkatkan kredibilitas informasi yang dilaporkan 
atau diperoleh dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan 




pemeriksaan dengan cara ini dan melaporkan hasilnya sesuai dengan 
Standar Pemeriksaan tersebut akan dapat mendukung peningkatan mutu 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara serta pengambilan 
keputusan Penyelenggara Negara. Pemeriksaan pengelolaan dan 
tanggung jawab keuangan negara juga merupakan salah satu unsur 
penting dalam rangka terciptanya akuntabilitas publik. 
Selanjutnya Standar Pemeriksaan Keuangan Negara tahun 2007 
lampiran 1 paragraf 20 sampai dengan 25 Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia mengatur tentang perilaku profesionalisme 
auditor BPK-RI, yaitu Pemeriksa secara profesional bertanggung jawab 
merencanakan dan melaksanakan pemeriksaan untuk memenuhi tujuan 
pemeriksaan. Dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, 
pemeriksa harus memahami prinsip-prinsip pelayanan kepentingan public 
serta menjunjung tinggi integritas obyektivitas dan independensi. 
Pemeriksa harus memiliki sikap untuk melayani kepentingan publik, 
menghargai, dan memelihara kepercayaan publik dan mempertahankan 
profesionalisme. Tanggung jawab ini dangat penting dalam pelaksanaan 
pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Untuk 
itulah Standar Pemeriksaan ini memuat konsep akuntabilitas yang 
merupakan landasan dalam pelayanan kepentingan publik. 
Pemeriksa harus profesional dan, obyektif, berdasarkan fakta, dan 
tidak berpihak. Pemeriksa harus bersikap jujur dan terbuka kepada 
entitas yang diperiksa dan para pengguna laporan hasil pemeriksaan 
dalam melaksanakan pemeriksaannya dengan tetap memperhatikan 
batasan kerahasiaan yang dimuat dalam ketentuan peraturan perundang-




yang diperoleh selama melaksanakan pemeriksaan. Pemeriksa tidak 
boleh menggunakan informasi tersebut diluar pelaksanaan pemeriksaan 
kecuali ditentukan lain. 
Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional 
yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan. Hal ini 
merupakan standar umum pertama dalam Pernyataan Standar 
Pemeriksaan (PSP) No.01 Standar Pemeriksaan Keuangan Negara tahun 
2007. Selanjutnya dijelaskan bahwa dengan pernyataan standar 
pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para 
pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan 
pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut. Oleh 
karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur rekruitmen, 
pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas 
pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam 
mempertahankan pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai. 
Sifat, luas dan formalitas dari proses tersebut akan tergantung pada 
berbagai faktor seperti jenis pemeriksaan, struktur, dan besarnya 
organisasi pemeriksa.  
PSP Nomor 01 paragraf 27 sampai dengan 33 yang 
mengisyaratkan bahwa auditor BPK-RI didalam pelaksanaan 
pemeriksaan serta penyusunan laporan hasil pemeriksaan, pemeriksa 
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan 
seksama. Pernyataan standar ini dinyatakan sebagai pernyataan standar 
umum ketiga. Dalam hal ini, pemeriksa diwajibkan untuk menggunakan 




prinsip-prinsip pelayanan atas kepentingan publik serta memelihara 
integritas, obyektifitas, dan independensi dalam menerapkan kemahiran 
profesional terhadap setiap aspek pemeriksaannya. 
Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
2 tahun 2007 tentang Kode Etik BPK-RI Pasal 8 ayat 1 dan 2 
menyebutkan : 
(1) Untuk menjunjung profesionalisme dalam menjalankan tugas dan 
wewenangnya, pemeriksa wajib : 
a. Menerapkan prinsip kehati-hatian, ketelitian dan kecermatan; 
b. Menyimpan rahasia negara atau rahasia jabatan atau rahasia 
pihak yang diperiksa dan hanya mengemukakannya kepda 
pejabat yang berwenang; 
c. Menghindari pemanfaatan rahasia negara yang diketahui 
karena kedudukan jabatannya untuk kepentingan pribadi, 
golongan atau pihak lain; 
d. Menghindari perbuatan di luar tugas dan wewenangnya; 
e. Mempunyai komitmen tinggi untuk bekerja sesuai dengan 
standar pemeriksaan keuangan negara; 
f. Memutakhirkan, mengembangkan, dan meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dalam rangka melaksanakan 
tugas pemeriksaan; 
g. Menghormati dan mempercayai serta saling membantu 
diantara pemeriksa,sehingga dapat bekerjasama dengan baik 
dalam pelaksanaan tugas; 





(2) Untuk menjunjung profesionalisme dalam menjalankan tugas dan 
wewenangnya, pemeriksa dilarang : 
a. Menerima tugas yang bukan yang bukan kompetensinya; 
b. Mengungkapkan informasi yang terdapat dalam proses 
pemeriksaan kepada pihak lain, baik lisan maupun tertulis, 
kecuali untuk kepentingan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku; 
c. Mengungkapkan laporan hasil pemeriksaan atau substansi 
hasil pemeriksaan kepada media massa kecuali atas izin atau 
perintah ketua atau wakil ketua anggota BPK; 
d. Mendiskusikan pekerjaannya dengan auditee diluar kantor 
BPK, atau kantor auditee. 
 
2.1.3 Konsep Materialitas 
Materialitas dan risiko sangat fundamental bagi perencanaan dan 
perancangan pendekatan audit (Arens dan Locbeckee, 2001:250). 
Konsep materialitas berperan untuk mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
informasi akuntansi yang diperlukan oleh auditor dalam membuat 
keputusan yang berkaitan dengan bukti. konsep materialitas menyatakan 
bahwa tidak semua informasi keuangan diperlukan atau tidak semua 
informasi seharusnya dikomunikasikan. Dalam laporan akuntansi, hanya 
informasi yang material yang seharusnya disajikan. informasi yang tidak 
material sebaiknya dihilangkan atau diabaikan. Konsep materialitas 
penting dalam audit atas laporan keuangan karena dakam laporan audit 




(guarantee) bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain bahwa 
laporan keuangan auditan adalah akurat (Mulyadi ,2000: 158). 
 
Financial Accounting Standard Board (FASB) mendefinisikan materialitas 
sebagai : 
Besarnya suatu Penghapusan atau salah saji informasi keuangan yang 
dengan memperhitungkan situasinya, menyebabkan pertimbangan yang 
dilakukan oleh orang yang mengandalkan pada informasi tersebut akan 
berubah atau terpeengaruh oleh penghapusan atau salah saji tersebut. 
 
Berdasarkan definisi tersebut, konsep materialitas dapat digunakan tiga 
tingkatan dalam mempertimbangkan jenis laporan yang harus dibuat 
antara lain : 
1. Jumlah yang tidak material, jika terdapat salah saji dalam 
laporan keuangan tetapi cenderung tidak mempengaruhi 
keputusan pemakai laporan, salah saji tersebut dianggap tidak 
material. 
2. Jumlahnya material, tetapi tidak mengganggu laporan 
keuangan secara keseluruhan. Tingkat materiaitas ini terjadi 
jika salah saji didalam laporan keuangan dapat mempengaruhi  
keputusan pemakai, tetapi secara keseluruhan laporan 
keuangan tersebut tersaji dengan benar sehingga tetap 
berguna. 
3. Jumlah sangat material atau pengaruhnya sangat meluas 
sehingga kewajarab laporan keuangan secara keseluruhan 
diragukan. Tingkat tertinggi ini jika terjadi dapat membuat 
pemakai mengambil keputusan yang salah apabila mereka 




Didalam audit atas laporan keuangan, auditor memberikan 
keyakinan berikut ini (Mulyadi, 2002: 158-159) : 
1. Bahwa jumlah-jumlah yang disajikan dalam laporan 
keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat, 
diringkas, digolongkan dan dikompilasi. 
2. Bahwa auditor telah mengumpulkan bukti audit yang 
kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk 
memberikan pendapat atas laporan keuangan. 
3. Dalam bentuk pendapat bahwa laporan keuangan sebagai 
keseluruhan disajikan secara wajar dan tidak terdapat 
salah saji material karena kekeliruan dan ketidakberesan. 
Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif dan 
kualitatif berkaitan dengan hubungan salah saji dengan jumlah kunci 
tertentu dalam laporan keuangan (Boynton, 2002). Pertimbangan kualitatif 
berkaitan dengan penyebab salah saji. Suatu salah saji yang secara 
kuantitatif tidak material dapat secara kualitatif material, karena penyebab 
yang menimbulkan salah saji tersebut. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian serupa mengenai pengaruh profesionalisme 
auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas telah dilakukan. 
Penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar dilakukan di Kantor 
Akuntan Publik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian ini pada akhirnya akan memberikan penjelasan 
perbandingan antara pengaruh dimensi profesionalisme auditor terhadap 




yang dilakukan oleh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
dengan auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan. Penelitian 




Ringkasan Beberapa Penelitian Terdahulu Mengenai 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Suatu model yang mengilhami pemikiran teoritis hubungan antara 
profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas adalah model 
penelitian yang dilakukan oleh Theresia (2003) sebagaimana dikutip 
dalam Basri (2011). Model yang dibangun adalah hubungan kausalitas 
antara profesionalisme eksternal auditor sebagai variabel independen 
yang terdiri atas pengabdian terhadap profesi; kewajiban social; 
kebutuhan untuk mandiri, keyakinan terhadap peraturan profesi, dan 
hubungan dengan sesama profesi, dengan pertimbangan tingkat 























yang digunakan oleh 
BPK dalam laporan 
hasil audit atas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
tahun 2006 dengan 
opini WDP rata-rata 
sebesar 11,28 %, 
opini TW rata-rata 
sebesar 17,59 %, 



















Pertimbangan tingkat materialitas merupakan variabel dependen 
dalam penelitian ini. Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan 
atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang 
melingkupinya yang dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh 
terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap 
informasi tersebut atau suatu error yang sangat sulit untuk diukur dan 
ditentukan tergantung pada pertimbangan auditor (Mulyadi, 2002 :158). 
Keadaan tersebut mengidentifikasikan bahwa dalam suatu audit 
dibutuhkan akurasi-akurasi prosedur audit yang tinggi untuk mengetahui 
atau bila mungkin meminimalkan unsure resiko dalam suatu audit. Dalam 
hal inilah sikap profesionalisme auditor diperlukan yaitu untuk 
menentukan tingkat materialitas dari laporan keuangan yang diaudit. 
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Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah 
kebijakan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang 
kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan. 
Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila 
laporan keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya 
cukup siginifikan baik secara individu atau keseluruhan sehingga dapat 
mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara wajar dalam 
semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima 
umum. Salah saji dapat terjadi akibat penerapan yang keliru dari prinsip 
akuntansi tersebut, penyimpangan fakta, atau dihilangkannya informasi 
yang diperlukan. Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : profesionalisme auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
 
a. Pengaruh Pengabdian Pada Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi 
profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan 
yang dimiliki. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya 
sebagai alat untuk mencapai tujuan (Hall,1968) dalam Khairiah 
(2009). Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga 
kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan 
rohani, baru kemudian materi. Dengan totalitas yang dimiliki auditor 




materialitas. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dirumuskan 
hipotesis : 
H1a : Dimensi pengabdian pada profesi berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
b. Pengaruh Kewajiban Sosial Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hastuti et al 
(2003) menyatakan bahwa kewajiban sosial mempunyai hubungan 
yang positif terhadap tingkat materialitas. Kewajiban sosial adalah 
suatu pandangan tentang pentingnya peranan profesi serta manfaat 
yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya 
pekerjaan tersebut (Hall, 1968 dalam Basri, 2009). Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis sebagai berikut : 
H1b : dimensi kewajiban sosial berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
c. Pengaruh Kemandirian Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan yang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan 
dari pihak lain (pemerintah,klien, mereka yang bukan anggta profesi) 
(Hall, 1968). Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap 
sebagai hambatan yang dapat mengganggu otonomi profesional. 
Banyak orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak 
mereka, dan hak istimewa untuk membuat keputusan dan bekerja 




kebebasan yang diperoleh. Kemandirian yang sudah terwujud dalam 
diri auditor akan terwujud pula dalam proses pengauditan, sehingga 
benar-benar mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis sebagai berikut : 
H1c : dimensi kemandirian berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
 
d. Pengaruh Keyakinan Pada Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa 
yang paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan 
sesama profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi 
dalam bidang ilmu pekerjaan auditor (Hall, 1968). Keyakinan tersebut 
akan menjadi motor bagi auditor untuk memberikan hasil pekerjaan 
serta pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan, karena 
kesalahan pertimbangan yang dibuat akan memberikan hasil yang 
berbeda. Sesuai dengan pemikiran tersebut, maka hipotesis sebagai 
berikut : 
H1d : Keyakinan terhadap profesi berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
e. Pengaruh Hubungan dengan Sesama Profesi Terhadap 
Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan 
ikatan profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal 
dan kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. 




kesadaran profesional. Dengan banyaknya tambahan masukan akan 
menambah akumulasi pengetahuan auditor sehingga dapat lebih 
bijaksana dalam membuat perencanaan dan pertimbangan dalam 
proses pengauditan (Sutton, 1993 dalam Sinaga, 2012). 
Berdasarkan pemikiran diatas, maka hipotesis sebagai berikut : 
H1e: dimensi hubungan dengan sesama profesi berpengaruh secara 

























3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini ingin menguji pengaruh profesionalisme auditor 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada pemeriksaan laporan 
keuangan yang dilaksanakan oleh auditor. Penelitian ini dikategorikan 
sebagai penelitian yang bersifat eksplanatory research, yaitu penelitian 
yang menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui pengujian hipotesis. 
 
3.2 Tempat dan waktu 
Penelitian ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Pelaksanaan 
penelitian ini yaitu selama satu bulan terhitung mulai bulan maret sampai 
dengan bulan april tahun 2014. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2008:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
yang bekerja di kantor BPK – RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berjumlah 84 orang. Pengambilan populasi dilakukan tanpa 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilam anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 
2008:82). 
 
3.4 Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan pada 
saat pelaksanaan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
total skor dari hasil pengisian kuesioner yang dibagikan kepada auditor 
yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner 
langsung kepada seluruh auditor pada kantor BPK-RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu sebanyak 84 responden. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2008:142). 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2008:39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 




Pertimbangan tingkat materialitas adalah pertimbangan yang 
dilakukan oleh seorang auditor terhadap laporan keuangan untuk 
menentukan seberapa besar salah saji yang terjadi dalam suatu laporan 
keuangan yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas penyajian 
laporan keuangan. Indikator dari pertimbangan tingkat materialitas adalah 
: (1) Pertimbangan awal materialitas; (2) Materialitas pada tingkat laporan 
keuangan; (3) Materialitas pada tingkat saldo rekening; (4) dan alokasi 
metrialitas laporan keuangan ke rekening. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur pertimbangan tingkat materialitas terdiri atas 18 indikator 
sebagaimana yang pernah dikembangkan oleh Kalbers dan Forgaty 
(1995).  
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(Sugiyono, 2008:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah dimensi profesionalisme auditor yang terdiri dari 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan 
terhadap profesi dan pertimbangan tingkat  materialitas. 
 
a. Pengabdian Pada Profesi 
 Pengabdian pada profesi adalah dedikasi profesional dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki serta tetap 
melaksanakan tugasnya meskipun imbalan intrinsiknya berkurang. Sikap 
ini berkaitan dengan ekspresi dan pencurahan diri secara keseluruhan 




Basri, 2011). Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengabdian 
pada profesi terdiri dari 8 item pertanyaan. 
 
b. Kewajiban sosial 
 Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan 
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun 
profesional karena adanya pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor demi 
kelanjutan profesi dan jasa yang diberikan, akuntansi profesional memikul 
tanggungjawab pada klien, masyarakat, kolega dan pada dirinya sendiri 
akan menumbuhkan sikap moral untuk melakukan pekerjaan sebaik 
mungkin (Basri, 2011). Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kewajiban sosial terdiri dari 5 item pertanyaan. 
 
c. Kemandirian 
 Kemandirian merupakan suatu pandangan seorang profesional 
yang harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak 
lain. Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan 
yang dapat mengganggu otonomi profesional (Basri, 2011). Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur kemandirian terdiri dari 4 item 
pertanyaan, masinng-masing item pertanyaan diukur dengan skala 1 
sampai 4 dimana jawaban pada skala rendah menunjukkan kebutuhan 
untuk mandiri auditor yang rendah sedangkan pada jawaban skala tinggi 
menunjukkan kebutuhan untuk mandiri auditor yang tinggi. 
 
d. Keyakinan Terhadap Profesi 
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang 




sesama profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi 
dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. Keyakinan tersebut akan 
menjadi penggerak bagi auditor untuk memberikan hasil pekerjaan serta 
pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan, karena kesalahan 
pertimbangan yang dibuat akan memberikan hasil yang berbeda (Basri, 
2011). Instrumen yang digunakan untuk mengukur keyakinan terhadap 
profesi terdiri dari 4 item pertanyaan, masing-masing item pertanyaan 
diukur dengan skala 1 sampai 4 dimana jawaban pada skala rendah 
menunjukkan keyakinan terhadap profesi auditor yang rendah sedangkan 
pada jawaban dengan skala yang tinggi menunjukkan keyakinan terhadap 
profesi yang tinggi. 
 
e. Hubungan Dengan Sesama Profesi 
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi 
sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-
kelompok kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Dengan 
melakukan interaksi dengan sesama profesi sehingga dapat menambah 
pengetahuan auditor dan semakin bijaksana dalam membuat 
perencanaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan (Basri, 
2011).  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah 
suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang gejala sosial. Jawaban dari 




yaitu nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 
dan 5=sangat setuju. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur masing-masing 
variabel dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Basri (2011), Khairiah (2009), dan Rohmah (2013). 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden 
(umur, jenis kelamin, jabatan,tingkat pendidikan, lama bekerja) dan 
deskripsi mengenai variabel penelitian (Ghozali, 2005:91). Peneliti 
menggunakan tabel distribusi frekuensi yang menunjukkan nilai ditribusi 
data penelitian yang memiliki kesamaan kategori dengan menggunakan 
tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan rata-rata, median dan 
deviasi standar. 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
 Menurut Hair et al (1996) kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrument penelitian dapat dievaluasi melalui uji reliabilitas 
dan validitas. Uji tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrument. Ada 2 
prosedur yang dilakukan untuk mengukur reliabilitas dan validitas data, 
yaitu : (1) Uji konsistensi internal dengan koefisien ( cronbach) alpha, (2) 
Uji validitas konstruk dengan cara mengkorelasikan antara skor masing-
masing item dan skor totalnya. Keterangan dari kedua uji kualitas data 




1) Uji konsistensi internal (reliabilitas) ditentukan dengan koefisien 
Cronbach Alpha. Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban 
responden atas suatu instrument penelitian.hair et al (1996) 
mensyaratkan suatu isntrumen yang reliable jika memiliki koefisien 
Cronbach Alpha diatas 0,60. 
2) Uji validitas dengan uji Pearson Correlation antara skor masing-
masing item pertanyaan dengan total skor pertanyaan. Pengujian 
ini digunakan untuk melihat validitas konstruk data variabel 
profesionalisme pada dimensi pengabdian pada profesi, kewajiban 
sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan 
dengan sesama profesi serta pertimbangan tingkat materialitas. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Penelitian ini juga menguji asumsi klasik yang melekat pada 
persamaan model regresi, sehingga data-data yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis bebas dari asumsi klaisk (Ghozali, 2005). Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini adalah : 
a. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji korelasi 
antara variabel bebas (independen) dalam regresi. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. 
  Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan variabel bebas lainnya. 
Semua variabel yang akan dimasukkan dalam perhitungan regresi 




besar dari 10 maka variabel tersebut mempunyai persoalan 
multikolonieritas dengan variabel lainnya (Ghozali, 2005). 
 
b. Uji Heteroskedasitas 
  Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain.  Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari heteroskedasitas. Uji heteroskedasitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan uji gleyser yaitu untuk 
meregres nilai absolute residual terhadap variabel bebas jika variabel 
bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka 
ada indikasi terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2005). 
 
c. Uji Normalitas 
  Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 
dilihat dengan melihat pola pada kurva penyebaran P Plot. Jika pola 
penyebaran memiliki garis normal kurva maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal. 
 
3.8.4 Analisis Regresi  
Metode regresi berganda menghitung satu variabel dependen 
dengan beberapa variabel independen dalam suatu model prediktif tunggal. 




dimensi) terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hubungan antara 
variabel tersebut dapat digambarkan dalam persamaan sebagai berikut : 
PTM = b0 + b1PTP + b2KS + b3KM + b4KPP + b5HSP 
Keterangan : 
b0 : Konstanta regresi 
b1 : koefisien pengabdian terhadap profesi 
b2 : koefisien kewajiban sosial 
b3 : koefisien kemandirian 
b4 : koefisien Keyakinan terhadap profesi 
b5 : koefisien hubungan dengan sesama profesi 
PTM : Pertimbangan Tingkat Materialitas 
PTP : Perngabdian terhadap Profesi 
KS : Kewajiban sosial 
KM : Kemandirian 
KTP : Keyakinan terhadap profesi 
HSP : Hubungan dengan sesama profesi 
 
3.8.4.1 Uji Regresi Simultan (F test) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). Pembuktian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai F table dengan F hitung. Untuk menentukan 
nilai F table, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degres of fridoom) df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 




Jika F hitung < F tabel (n-k-1) maka H0 diterima 
Selanjutnya, untuk melihat seberapa besar presentase sumbangan dari variabel 
independen X1, X2, X3. X4, dan X5 (pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 
kebutuhan untuk mandiri, keyakinan terhadap peraturan profesi) terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas sebagai variabel dependen dapat diketahui 
dengan melihat nilai koefisen determinasi (R Square). R square atau R2 
menjelaskan seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen. 
 
3.8.4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 
 Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel indpenden 
yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh terhadap nilai variabel 
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t 
tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% 
dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k 
adalah jumlah variabel. kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian melalui penyebaran 
kuesioner  untuk mengukur variabel dimensi profesionalisme dan pertimbangan 
tingkat materialitas yang digunakan dalam penelitian ini dan bagaimana 
gambaran umum responden. Setelah itu akan dibahas mengenai hasil analisis 
data dan hasil uji hipotesis. 
 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI)  Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Jumlah auditor yang bekerja adalah sebanyak 84 orang.  
Dari 84 kuesioner yang disebarkan, hanya 60 yang diterima kembali. 
Gambaran umum responden dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini. 
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 5-10 Tahun 







Sumber : Data Primer diolah 2014 
 
Dari  tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang berpartisipasi 
berdasarkan Jenis Kelamin yaitu Pria sebanyak 56,66% dan wanita sebanyak 
43,34%. Berdasarkan tingkat pendidikan yaitu S1 sebesar 81,67% dan S2 
sebesar 18,33%. Berdasarkan lama bekerja sebagai auditor di BPK yaitu 
sebanyak 30% bekerja kurang dari lima tahun, sebanyak 51,67% telah bekerja 
antara 5 sampai 10 tahun,dan sebanyak 18,33% telah bekerja selama lebih dari 
10 tahun. 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskripitif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel-variabel penelitian yang menunjukkan kisaran angka teoritis dan 
kisaran sesungguhnya (Gunawan, 2006). Statistik deskripitif dalam penelitian ini 
disajikan dalam tabel 4.2 
Tabel 4.2 










Pengabdian Pada Profesi (X1) 8-40 21-35 30,21 2,997 
Kewajiban Sosial (X2) 5-25 15-25 19,03 1,840 
Kemandirian (X3) 3-15 6-15 11,52 1,214 
Keyakinan Terhadap Profesi (X4) 3-15 9-15 11,50 1,112 
Hubungan Dengan Sesama Profesi (X5) 5-25 11-25 18,95 1,750 
Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) 18-90 62-89 70,98 4,040 
Sumber: Data Primer diolah 2012 
Berdasarkan tabel 4.2, untuk pengukuran variabel pengabdian pada profesi 




230,21 dan standar deviasi 2,997 ini menunjukkan bahwa jawaban responden 
paling sedikit 21 dan paling tinggi 35; untuk variabel kewajiban sosial dengan 
kisaran teoritis 5-25 dan kisaran sesungguhnya 15-25, rata-rata 19,03 dan 
standar deviasi  1,840 ini berarti jawaban responden paling sedikit 15 dan paling 
tinggi 25; untuk variabel kemandirian dengan kisaran teoritis 3-15 dan kisaran 
sesungguhnya 6-15, rata-rata 11,52 dan standar deviasi 1,214 ini berarti bahwa 
jawaban responden paling sedikit 6 dan paling tinggi 15; untuk variabel penelitian 
keyakinan terhadap profesi dengan kisaran teoritis 3-15 dan kisaran 
sesungguhnya 9-15, rata-rata 11,50 dan standar deviasi 1,112 menunjukkan 
bahwa jawaban responden paling sedikit 9 dan paling tinggi 15; variabel 
hubungan dengan sesama profesi dengan kisaran teoritis 5-25 dan kisaran 
sesungguhnya 11-25, rata-rata 18,95 dan standar deviasi 1,750, berarti bahwa 
jawaban responden paling sedikit 11 dan paling tinggi 25; untuk variabel 
dependen yaitu pertimbangan tingkat materialitas dengan kisaran teoritis 18-90 
dan kisaran sesungguhnya 62-89, rata-rata 70,98 dan standar deviasi 4,040, ini 
menunjukkan bahwa jawaban responden paling sedikit 62 dan paling tinggi 89. 
4.3 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dapat dilakukan melalui uji realibilitas dan uji validitas. Uji 
tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan dari penggunaan instrument. Ada dua prosedur yang dilakukan 
dalam penelitian ini untuk mengukur realibilitas dan validitas data, yaitu: (1) Uji 
realibilitas dengan melihat koefisien (Cronbach) alpha, (2) uji validitas dengan 
melihat Pearson Correlation antara skor masing-masing item dengan total score. 
Nilai reliabilitas dilihat dari Cronbach Alpha masing-masing instrument penelitian 
(> 0,60 dianggap reliabel) sebagaimana yang disyaratkan oleh Nunally dalam 




koefisien total skornya. Hasil uji realibilitas dan validitas dapat dilihat pada tabel 
4.4 dan 4.5 berikut ini. Hasil uji kualitas data secara rinci disajikan pada lampiran. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
Pengabdian Pada Profesi (X1) 0,759 Reliabel 
Kewajiban Sosial (X2) 0,710 Reliabel 
Kemandirian (X3) 0,769 Reliabel 
Keyakinan Terhadap Profesi (X4) 0,669 Reliabel 
Hubungan Dengan Sesama Profesi (X5) 0,701 Reliabel 
Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) 0,880 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa semua instrumen dalam penelitian 
ini reliabel, karena memiliki cronbach alpha > 0,60 (Pengabdian pada profesi = 
0759, kewajiban sosial = 0,6710, kemandirian = 0,769, keyakinan terhadap 
profesi = 0,669, hubungan dengan sesama profesi = 0,701, dan pertimbangan 





















Pengabdian Pada Profesi (X1) X1_1 0,565 Valid 
  X1_2 0,472 Valid 
  X1_3 0,689 Valid 
  X1_4 0,653 Valid 
  
X1_5 0,731 Valid 
X1_6 0,705 Valid 
  X1_7 0,707 Valid 
  X1_8 0,455 Valid 
Kewajiban Sosial (X2) X2_1 0,688 Valid 
  X2_2 0,651 Valid 
  X2_3 0,601 Valid 
  X2_4 0,428 Valid 
  X2_5 0,622 Valid 
Kemandirian (X3) X3_1 0,772 Valid 
  X3_2 0,846 Valid 
  X3_3 0,864 Valid 
Keyakinan Terhadap Profesi (X4) X4_1 0,600 Valid 
  X4_2 0,829 Valid 
  X4_3 0,756 Valid 
Hubungan Dengan Sesama Profesi (X5) X5_1 0,667 Valid 
  X5_2 0,735 Valid 
  X5_3 0,708 Valid 
  X5_4 0,794 Valid 
  X5_5 0,526 Valid 
Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) Y1_1 0,709 Valid 
  Y1_2 0,645 Valid 
  Y1_3 0,435 Valid 
  Y1_4 0,491 Valid 
  Y1_5 0,544 Valid 




Y2_2 0,808 Valid 
Y2_3 0,809 Valid 
Y2_4 0,733 Valid 
Y2_5 0,763 Valid 
  Y3_1 0,690 Valid 
  Y3_2 0,714 Valid 
  Y3_3 0,651 Valid 
  Y3_4 0,689 Valid 
  Y4_1 0,691 Valid 
  Y4_2 0,403 Valid 
  Y4_3 0,591 Valid 
  Y4_4 0,523 Valid 




Nilai pearson correlation dikatakan valid jika nilainya atau r hitungnya 
lebih besar dari nilai r product moment. Untuk 60 responden dengan signifikansi 
5 % yaitu df = (n-2) = 58 yaitu sebesar 0,2144. Berdasarkan tabel 4.4 dapat 
dilihat bahwa seluruh item pertanyaan mempunyai r hitung lebih besar dari 
0,2144. Dengan demikian, semua item pertanyaan terebut valid. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terkait dan 
bebas mempunyai distribusi normal atau tidak dalam model regresi. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat histogram 
yang membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati 
normal. Disamping itu digunakan grafik normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhanya dengan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Apabila distribusi normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan membentuk satu garis mengikuti 





















Berdasarkan tampilan dan grafik normal plot uji normalitas data pada 
gambar 4.1 dan 4.2 dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 
pola distribusi mendekati normal, sedangkan pada grafik normal plot terlihat 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 
arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.4.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mendeteksi gejala korelasi antara 
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya. Uji ini dilakukan 
dengan melihat VIF (Variance Inflaratori Factor) dari setiap variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian. Hair dkk (1995) dalam Basri (2011:54) 
menyebutkan bahwa jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka tidak ada 
multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi.  







Berdasarkan Tabel 4.8 nilai VIF dari setiap variabel tidak lebih dari 10. 




Variabel Independen VIF 
Pengabdian Pada Profesi (X1) 1,425 
Kewajiban Sosial (X2) 1,401 
Kemandirian (X3) 3,208 
Keyakinan Terhadap Profesi (X4) 1,946 




4.4.3 Uji Heteroskedasitas 
    
Pendeteksian terhadap heteroskedasitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual atau pengamatan ke pengamatan lain (Sumirat; 2006). Untuk 
menguji gejala heteroskedasitas dilakukan dengan melihat penyebaran residual 
hasil estimasi model yang dipaparkan dalam Scatterplot. Jika penyebarannya 
acak atau tidak membentuk pola, dapat dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedasitas. 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Hasil pengujian heteroskedasitas dalam penelitian ini menunjukkan 
penyebaran residual hasil estimosi yang dipaparkan dengan Scatterplot 
adalah acak atau tidak membentuk pola. Sehingga, dapat dikatakan 
variabel penelitian terbebas dari heteroskedasitas. Pola penyebarannya 





4.5 Analisis Regresi 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah metode analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen. Analisis ini dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS yang 
hasilnya secara lebih rinci disajikan pada lampiran. Variabel independen yang 
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah pengabdian pada profesi (X1), 
kewajiban sosial (X2), kemandirian (X3), keyakinan terhadap profesi (X4), dan 
hubungan dengan sesama profesi (X4) dengan pertimbangan tingkat materialitas 
(Y) sebagai variabel dependen. Berikut adalah tabel hasil analisis regresi: 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 29.820 4.768    
X1 .275 .135 .204 .702 1.425 
X2 .246 .217 .112 .714 1.401 
X3 .185 .499 .056 .312 3.208 
X4 1.782 .424 .491 .514 1.946 
X5 .518 .359 .225 .289 3.455 
Sumber: Data primer diolah 2014 
 





 Y = 29,820+0,275x1+0,246x2+0,185x3+1,782x4+0,518x5 
 Berdasarkan persamaan regresi berganda yang terbentuk dan tabel 4.7 
sebagai hasil analisis regresi, dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Konstanta dan koefisien variabel-variabel independen memiliki nilai 
positif. Hal ini menandakan bahwa persamaan regresi berganda tersebut 
memiliki hubungan yang searah. Hal ini berarti bahwa pertimbangan 
tingkat materialitas akan semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama profesi. 
2. Koefisien regresi sebesar 0,275 untuk variabel pengabdian pada profesi 
(X1), sebesar 0,246 untuk variabel kewajiban sosial (X2), 0,185 untuk 
variabel kemandirian (X3), 1,782 untuk variabel keyakinan terhadap 
profesi, dan 0,518 untuk variabel hubungan dengan sesama profesi (X5). 
Nilai tersebut menunjukkan pengaruh masing-masing variabel dependen 
terhadap variabel pertimbangan tingkat materialitas (Y). 
3. Konstanta sebesar 29,820 berarti bahwa seorang auditor BPK tetap dapat 
meningkatkan kemampuan pertimbangan tingkat materialitasnya sebesar 
nilai konstantanya meskipun variabel independennya bernilai nol. 
Untuk lebih meyakinkan bahwa hasil analisis tersebut memang 
benar dalam arti mampu untuk menjelaskan model yang digunakan, maka 








4.5.1 Uji Regresi Simultan (F Test) 
Uji regresi simultan dilakukan dengan membandingkan Fhitung 
dengan F Tabel. Dengan memperhatikan tabel 4.7, berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS diperoleh F hitung sebesar 17,732 sedangkan F Tabel 
dengan tingkat signifikansi 5% jumlah variabel  bebas 5, variabel terikat 1 
dan 60 responden diperoleh F Tabel sebesar 2,3683. Hasil ini menunjukkan 
F hitung > F Tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa pengabdian pada 
profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan 
hubungan dengan sesama profesi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor. Selain itu, dengan 
melihat tabel ANOVA yang menunjukkan angka probabilitas 0,000 yang 
berarti bahwa angka tersebut dibawah angka 0,05% maka kesimpulan 
yang diambil adalah sama, yaitu bahwa dimensi profesionalisme secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Simultan (F Test) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 











 .721 .586 2.59813 .721 17.732 5 54 .000 
Sumber : Data Primer diolah 2014 
 Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maka dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien 
determinasi (R2). Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai R2 
sebesar 0,716. Koefisien ini menunjukkan bahwa 72,1% perubahan yang terjadi 




pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, keyakinan 
terhadap profesi dan hubungan dengan sesama profesi sisanya sebesar 27,9% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Ini menunjukkan bahwa hipotesis 
1 (H1) diterima, artinya bahwa secara simultan profesionalisme auditor 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Basri (2011) dan Rohmah (2013), 
dimana profesionalisme auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
 
4.5.2 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan t tabel. Nilai t tabel 
berdasarkan tabel statistik untuk 60 responden dan 6 variabel  (0,05:54 )adalah 
sebesar 1,644. Hasil uji t yang diperoleh dalam penelitian ini adalah ditunjukkan 
dalam tabel 4.8 
 








B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 29.820 4.768  6.254 .000    
X1 .275 .135 .204 2.040 .046 .518 .268 .171 
X2 .246 .217 .112 1.650 .264 .492 .152 .121 
X3 .185 .499 .056 .371 .712 .489 .050 .031 
X4 1.782 .424 .491 4.200 .000 .741 .496 .352 
X5 .518 .359 .225 1.443 .155 .553 .193 .095 






1) Pengaruh Dimensi Pengabdian Pada Profesi Terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas 
a. Berdasarkan tabel 4.8, nilai t hitung untuk koefisien regresi X1  adalah 
2,040. 
b. Dengan membandingkan t hitung dan t tabel, dimana t hitung (2,040) > t Tabel 
(1,644) artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
pengabdian pada profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
Ini menunjukkan bahwa hipotesis 1a (H1a) diterima. Hal ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Basri (2011) dimana 
pengabdian pada profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
c. Sumbangan pengaruh dimensi pengabdian pada profesi (X1) terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas (Y) yaitu sebesar 17,1%. 
 
2) Pengaruh Dimensi Kewajiban Sosial Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
a. Berdasarkan tabel 4.8, nilai t untuk koefisien regresi X2 adalah 1,650. 
b. Perbandingan antara t hitung dengan t tabel yaitu t hitung (1,650) > 
tTabel(1,644). Dengan perbandingan tersebut maka dapat dijelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kewajiban sosial 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas, maka hipotesis 1b (H1b) 
diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianty 
(2012), dimana dimensi kewajiban sosial berpengaruh terhadap 




c. Sumbangan pengaruh dimensi kewajiban sosial (X2) terhadap variabel 
terikat pertimbangan tingkat materialitas (Y) adalah sebesar 12,1%. 
 
3) Pengaruh Dimensi Kemandirian Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
a. Berdasarkan tabel 4,8, nilai t untuk koefisien regresi X3 adalah 0,371. 
b. Hasil uji menunjukkan t hitung (0,371) < t Tabel (1,644), artinya bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kemandirian terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. Dengan hasil ini, hipotesis 1c (H1c) 
ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basri 
(2011) yang menyatakan bahwa kemandirian berpengaruh signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hipotesis ini ditolak karena 
BPK merupakan lembaga yang masih berada dalam ruang lingkup 
pemerintahan, sehingga kemungkinan masih terdapat campur tangan 
pemerintah dalam hal mengatur undang-undang atau peraturan yang 
berhubungan dengan pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan 
oleh BPK. 
c. Sumbangan pengaruh dimensi kemandirian (X3) terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas (Y) hanya sebesar 3,1%. 
 
4) Pengaruh Dimensi Keyakinan Terhadap Profesi terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas 
a. Berdasarkan tabel 4.8, nilai t untuk koefisien regresi X4 adalah 4,200. 
b. Hasil uji menunjukkan t hitung (4,200) > t Tabel (1,644). Ini memperlihatkan 
bahwa t hitung lebih besar daripada t Tabel, artinya bahwa terdapat pengaruh 




pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan hasil tersebut maka 
hipotesis 1d (H1d) diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan febrianty (2012) yang menyatakan dimensi keyakinan 
terhadap profesi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
c. Sumbangan pengaruh dimensi keyakinan terhadap profesi (X4) terhadap 
variabel terikat pertimbangan tingkat materialitas (Y) adalah yang 
terbesar dalam penelitian ini yaitu sebesar 35,2%. 
 
5) Pengaruh Dimensi Hubungan Dengan Sesama Profesi terhadap 
Pertimbangan Tingkat Materialitas 
a. Berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t untuk koefisien regresi X5 adalah 
0,095. 
b. Berdasarkan hasil tersebut maka diperoleh t hitung (0,095)< t Tabel (1,644), 
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel hubungan dengan sesama profesi terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. Dengan ini maka hipotesis 1e (H1e) ditolak. 
c. Pengaruh parsial dimensi hubungan dengan sesama profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas adalah sebesar 9,5%. Pengaruh 
dimensi ini tidak signifikan dikarenakan auditor BPK dalam melaksanakan 
tugasnya sering berpindah daerah yang menyebabkan auditor sulit untuk 







4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
dimensi profesionalisme auditor mempunyai pengaruh secara simultan yang 
signfikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Presentase pengaruh yang 
ditimbulkan adalah sebesar 72,1%. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Khairiah (2009) dan Rohmah (2013) yaitu 
dimensi profesionalisme auditor secara simultan berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
Secara parsial, dimensi profesionalisme yang berpengaruh signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas adalah dimensi pengabdian pada 
profesi sebesar 17,1%, kewajban sosial sebesar 12,1% dan keyakinan terhadap 
profesi 35,2%. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Basri (2011), dimana yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas hanya dimensi kemandirian. 
Dimensi lain dari profesionalisme auditor, yaitu dimensi kemandirian dan 
hubungan dengan sesama profesi berpengaruh sebesar mempunyai pengaruh 














Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan penyebaran kuesioner 
dan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 16, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dimensi Profesionalisme auditor BPK secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas yaitu sebesar 72,1%. 
2. Secara parsial dari lima dimensi profesionalisme auditor, terdapat tiga 
dimensi yang memberikan pengaruh signifikan terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas, yaitu dimensi pengabdian pada profesi, kewajban sosial, 
dan dimensi keyakinan terhadap profesi. Dimensi kemandirian dan hubungan 
dengan sesama profesi tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 
3. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan jawaban responden berada 
pada kisaran yang cukup tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme auditor sudah cukup baik. 
 
5.2 Saran 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk auditor yang bekerja pada instansi BPK diharapkan untuk terus 




adalah salah satu profesi yang mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk 
mengawasi pengelolaan kekayaan negara. 
2. Untuk penelitian selanjutnya kiranya mempertimbangkan untuk menambah 
variabel lain selain variabel dimensi profesionalisme yang berhubungan 
dengan pertimbangan tingkat materialitas. Selain itu, sebaiknya penelitian 
selanjutnya memperluas dan menambah sampel yang diteliti, tidak hanya 
pada auditor pemerintah pada instansi BPK tetapi juga pada auditor di 
instansi pemerintahan lainnya. 
 
5.3 Keterbatasan penelitian 
Pada penelitian ini, penulis memiliki hambatan pada terbatasnya jumlah 
responden dan waktu penelitian yang cukup lama. Hal ini disebabkan auditor 
BPK perwakilan provinsi Sulawesi Selatan tidak seluruhnya berada di tempat 
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Kuesioner  Penelitian 
Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan data diri Bapak/Ibu/saudara dengan 
melingkari jawaban yang paling sesuai dengan anda. 
 Tanggal Pengisian : 
 Nama Instansi : 
 Nama Responden (Jika Tidak Keberatan) : 









 Posisi anda saat ini adalah : 
o Junior Auditor 
o Senior Auditor 
o Manager 
 Berapa lama anda bekerja sebagai auditor ? ………….Tahun ……… 
Bulan 
Mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan 
tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri 
Bapak/Ibu/Saudara. 
Keterangan : 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Ragu-Ragu (R) 
4. Setuju (S) 












A. PERNYATAAN DIBAWAH INI BERHUBUNGAN DENGAN 
PROFESIONALISME AUDITOR 















































Pernyataan yang berhubungan dengan 
profesionalisme auditor pada dimensi pengabdian 
terhadap profesi : 
 
Saya menggunakan segenap pengetahuan, 
kemampuan dan pengalaman saya dalam 
melaksanakan proses pengauditan. 
 
Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor 
meskipun saya mendapatkan tawaran pekerjaan lain 
dengan imbalan yang lebih besar. 
 
Saya mendapatkan kepuasan batin dengan berprofesi 
sebagai auditor. 
 
Pekerjaan sebagai auditor sudah menjadi cita-cita 
saya sejak dulu dan sampai nanti 
 
Saya mau bekerja diatas batas normal untuk 
membantu BPK dimana saya bekerja agar saya 
sukses. 
 
Saya merasa terlalu riskan untuk meninggalkan 
pekerjaan saya sekarang ini. 
 
Saya terlibat secara emosional terhadap instansi BPK 
dimana saya bekerja. 
 
Saya berlangganan dan membaca secara rutin 
majalah dan jurnal tentang eksternal auditor dan 
publikasi profesi lainnya. 
 
Pernyataan yang berhubungan dengan 
profesionalisme auditor pada dimensi kewajiban sosial 
: 
 
Profesi eksternal auditor adalah profesi yang penting 
dimasyarakat. 
 
Profesi eksternal auditor mampu menjaga kekayaan 
negara/masyarakat. 
 
Profesi eksternal auditor merupakan profesi yang 
dapat dijadikan dasar kepercayaan masyarakat 
terhadap pengelola kekayaan negara. 
 























































Profesi eksternal auditor merupakan satu-satunya 
profesi yang menciptakan transparansi dalam 
masyarakat. 
 
Jika ada kelemahan dalam independensi eksternal 
auditor akan merugikan masyarakat. 
 
 
Pernyataan yang berhubungan dengan 
profesionalisme auditor pada dimensi kemandirian : 
 
Saya merencanakan dan memutuskan hasil audit 
saya berdasarkan fakta yang saya temui dalam proses 
pemeriksaan. 
 
Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
saya tidak berada dibawah tekanan manajemen. 
 
Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan 
saya tidak mendapatkan tekanan dari siapapun. 
 
 
Pernyataan yang berhubungan dengan 
profesionalisme auditor pada dimensi keyakinan 
terhadap profesi : 
 
Pemeriksaan atas laporan keuangan untuk 
menyatakan pendapat tentang kawajaran laporan 
keuangan hanya dapat dilakukan oleh eksternal 
auditor. 
 
Eksternal auditor mempunyai cara yang dapat 
diandalkan untuk menilai kompetensi auditor lain. 
 
Ikatan eksternal auditor harus mempunyai cara dan 




Pernyataan berikut berhubungan dengan 
profesionalisme auditor pada dimensi hubungan 
dengan sesama profesi : 
 
Saya selalu berpartisipasi dalam pertemuan para 
eksternal auditor. 
 
Saya sering mengajak rekan-rekan seprofesi untuk 
bertukar pendapat tentang masalah yang ada baik 
dalam satu organisasi maupun organisasi lain. 
 







B. PERNYATAAN DIBAWAH INI BERHUBUNGAN DENGAN 
PERTIMBANGAN TINGKAT MATERIALITAS 
 

































Pertimbangan Awal Materialitas 
 
Auditor membuat pertimbangan awal mengenai 
materialitas sementara ia merencanakan 
perikatan untuk membuat keputusan penting 
tentang lingkup audit. 
 
Materialitas merupakan konsep penting yang 
akan  menjadi pedoman auditor dalam penetapan 
lingkup pekerjaan audit. 
 
Mungkinkah berbeda materialitas perencanaan 
dengan tingkat materialitas yang digunakan pada 
penyelesaian audit dalam mengevaluasi temuan 
audit jika situasi disekitarnya berubah dan/atau 
informasi tambahan mengenai klien akan 
diperoleh selama pelaksanaan audit. 
 
Dalam perencanaan suatu audit, auditor harus 
menilai materialitas pada tingkat laporan 
keuangan. 
 
Dalam perencanaan suatu audit, auditor harus 
menilai materialitas pada tingkat saldo akun. 
 
Materialitas pada Tingkat Laporan Keuangan 
 
Dalam perencanaan audit terdapat lebih dari satu 













Saya ikut memiliki organisasi dimana saya bekerja. 
 
Jika orang/masyarakat memandang saya tidak 
independen terhadap suatu penugasan, saya akan 
























































Materialitas pada Laporan Realisasi Anggaran 
dapat dihubungkan dengan total Pendapatan, 
surplus/defisit, dan atau Sisa Lebih Pembiayaan 
Anggaran (SILPA). 
 
Pada neraca, materialitas dapat didasarkan pada 
total aktiva,investasi, dan/atau ekuitas dana. 
 
Untuk tujuan perencanaan, auditor harus 
menggunakan tingkat agregasi terkecil dari salah 
saji yang dipertimbangkan sebagai material untuk 
setiap laporan keuangan. 
 
Banyak prosedur audit berkaitan dengan lebih 




Materialitas Pada Tingkat Saldo Akun 
 
Saldo yang tercatat dari suatu akun secara 
umum menyajikan batas atas jumlah dimana 
suatu akun dapat disajikan. 
 
Tidak terdapat batasan mengenai jumlah dimana 
suatu akun dengan saldo tercatat yang sangat 
kecil mungkin disajikan kurang. 
 
Dalam membuat pertimbangan mengenai 
materialitas pada tingkat saldo akun, auditor 
harus mempertimbangkan hubungan antara 
materialitas pada timgkat laporan keuangan. 
 
Perencanaan audit pada tingkat saldo akun guna 
mendeteksi salah saji yang mungkin tidak 
material secara individual, tetapi apabila 
diagregasi dengan salah saji pada saldo akun 
dan materialitas pada tingkat laporan keuangan. 
 
 
Alokasi Materialitas Pada Akun-Akun 
 
Pengalokasian dapat dilakukan baik pada akun-
akun neraca maupun akun-akun laba rugi. 
 
Auditor sering membuat alokasi berdasarkan 
akun-akun neraca. 
 
Dalam membuat alokasi, auditor harus 
mempertimbangkan kemungkinan salah saji 









Analisis akhir sangat bergantung pada 
pertimbangan subjektif dari auditor berkenaan 
dengan jumlah kekeliruan yang akan 









LAMPIRAN 2  






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Uji Statistik Deskriptif SPSS 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet14 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet14. 
DATASET CLOSE DataSet13. 
DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 Y 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 60 21.00 35.00 30.2167 2.99769 
X2 60 15.00 25.00 19.0333 1.84084 
X3 60 6.00 15.00 11.5167 1.21421 
X4 60 9.00 15.00 11.5000 1.11233 
X5 60 11.00 25.00 18.9500 1.75079 
Y 60 62.00 89.00 70.9833 4.04002 











HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS SPSS 16.0 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability X1 Pengabdian Pada Profesi 
[DataSet0]  
Scale: ALL VARIABLEL 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 





DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet0. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability X2 Kewajiban Sosial 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 




  N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 





DATASET ACTIVATE DataSet2. 
DATASET CLOSE DataSet1. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X3_1 X3_2 X3_3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
Reliability_X3_Kemandirian 
[DataSet2]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 





DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet3. 





  /VARIABLES=X4_1 X4_2 X4_3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 






DATASET NAME DataSet4 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet4. 
DATASET CLOSE DataSet3. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X5_1 X5_2 X5_3 X5_4 X5_5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 











Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 





DATASET NAME DataSet5 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet5. 
DATASET CLOSE DataSet4. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y3_1 Y3_2 Y3_3 Y3_4 Y4_1 Y4_2 Y4_3 Y
4_4 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 


























Uji Validitas X1 Pengabdian Terhadap Profesi 
 
DATASET ACTIVATE DataSet9. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 







  X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1 













Sig. (1-tailed)  .495 .005 .003 .001 .166 .000 .033 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 











Sig. (1-tailed) .495  .014 .012 .143 .001 .050 .424 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

















Sig. (1-tailed) .005 .014  .005 .000 .000 .000 .038 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 















Sig. (1-tailed) .003 .012 .005  .000 .017 .000 .362 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 













Sig. (1-tailed) .001 .143 .000 .000  .000 .000 .058 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 















Sig. (1-tailed) .166 .001 .000 .017 .000  .002 .016 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 












 1 .178 .707
**
 
Sig. (1-tailed) .000 .050 .000 .000 .000 .002  .087 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 




 .046 .205 .277
*
 .178 1 .455
**
 
Sig. (1-tailed) .033 .424 .038 .362 .058 .016 .087  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

















Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-
tailed). 





Uji Validitas X2 Kewajiban Sosial 
 
DATASET ACTIVATE DataSet10. 
DATASET CLOSE DataSet9. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 







  X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2 
X2_1 









Sig. (1-tailed)  .004 .002 .354 .001 .000 











Sig. (1-tailed) .004  .000 .231 .015 .000 






 1 -.015 .130 .601
**
 
Sig. (1-tailed) .002 .000  .455 .161 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
X2_4 
Pearson Correlation -.049 .097 -.015 1 .031 .428
**
 
Sig. (1-tailed) .354 .231 .455  .407 .000 






 .130 .031 1 .622
**
 
Sig. (1-tailed) .001 .015 .161 .407  .000 













Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-
tailed). 
   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-
tailed). 





Uji Validitas X3 Kemandirian 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet11 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet11. 
DATASET CLOSE DataSet10. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X3_1 X3_2 X3_3 X3 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 







  X3_1 X3_2 X3_3 X3 
X3_1 







Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 









Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 









Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 









Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 














Uji Validitas X4 Keyakinan Terhadap Profesi 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet12 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet12. 
DATASET CLOSE DataSet11. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X4_1 X4_2 X4_3 X4 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 







  X4_1 X4_2 X4_3 X4 





Sig. (1-tailed)  .036 .083 .000 
N 60 60 60 60 







Sig. (1-tailed) .036  .000 .000 
N 60 60 60 60 





Sig. (1-tailed) .083 .000  .000 
N 60 60 60 60 







Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).  









Uji Validitas X5 Hubungan Dengan Sesama Profesi 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet13 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet13. 
DATASET CLOSE DataSet12. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X5_1 X5_2 X5_3 X5_4 X5_5 X5 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 







  X5_1 X5_2 X5_3 X5_4 X5_5 X5 









Sig. (1-tailed)  .020 .000 .020 .274 .000 
N 60 60 60 60 60 60 











Sig. (1-tailed) .020  .026 .000 .001 .000 
N 60 60 60 60 60 60 











Sig. (1-tailed) .000 .026  .001 .039 .000 
N 60 60 60 60 60 60 











Sig. (1-tailed) .020 .000 .001  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 









Sig. (1-tailed) .274 .001 .039 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 











Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).    









  Uji Validitas Y Pertimbangan Tingkat Materialitas 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet3. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y 
  /PRINT=ONETAIL NOSIG 






  Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y 

















Sig. (1-tailed)  .000 .029 .118 .105 .000 .000 .000 .007 .018 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



















Sig. (1-tailed) .000  .003 .003 .094 .012 .001 .003 .005 .003 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 




 1 .168 .156 .276
*





Sig. (1-tailed) .029 .003  .100 .117 .016 .053 .112 .030 .081 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Y1_4 Pearson Correlation .155 .355
**















Sig. (1-tailed) .118 .003 .100  .000 .000 .026 .031 .029 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 















Sig. (1-tailed) .105 .094 .117 .000  .000 .026 .029 .028 .000 .000 

























Sig. (1-tailed) .000 .012 .016 .000 .000  .002 .000 .043 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



















Sig. (1-tailed) .000 .001 .053 .026 .026 .002  .000 .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



















Sig. (1-tailed) .000 .003 .112 .031 .029 .000 .000  .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 





















Sig. (1-tailed) .007 .005 .030 .029 .028 .043 .000 .000  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



















Sig. (1-tailed) .018 .003 .081 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 





















Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-
tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-
tailed). 
        
 
Correlations 
  Y3_1 Y3_2 Y3_3 Y3_4 Y4_1 Y4_2 Y4_3 Y4_4 Y 
Y3_1 













Sig. (1-tailed)  .000 .001 .000 .218 .007 .151 .022 .000 
















Sig. (1-tailed) .000  .011 .000 .439 .134 .371 .001 .000 













Sig. (1-tailed) .001 .011  .000 .077 .082 .071 .014 .000 













Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .156 .386 .124 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Y4_1 
Pearson Correlation .102 .020 .186 .133 1 -.018 .109 .115 .324
**
 
Sig. (1-tailed) .218 .439 .077 .156  .445 .205 .190 .006 









Sig. (1-tailed) .007 .134 .082 .386 .445  .031 .122 .000 
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
Y4_3 
Pearson Correlation .136 .043 .191 .152 .109 .242
*
 1 .129 .403
**
 
Sig. (1-tailed) .151 .371 .071 .124 .205 .031  .164 .001 










 .115 .153 .129 1 .600
**
 
Sig. (1-tailed) .022 .001 .014 .000 .190 .122 .164  .000 



















Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .006 .000 .001 .000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-
tailed). 






















  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(Y ,*ZRESID) 





  Y X1 X2 X3 X4 X5 
Pearson Correlation Y 1.000 .518 .492 .489 .741 .553 
X1 .518 1.000 .413 .351 .465 .264 
X2 .492 .413 1.000 .303 .488 .327 
X3 .489 .351 .303 1.000 .521 .818 
X4 .741 .465 .488 .521 1.000 .579 
X5 .553 .264 .327 .818 .579 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 .000 .000 .000 .000 
X1 .000 . .001 .003 .000 .021 
X2 .000 .001 . .009 .000 .005 
X3 .000 .003 .009 . .000 .000 
X4 .000 .000 .000 .000 . .000 
X5 .000 .021 .005 .000 .000 . 
N Y 60 60 60 60 60 60 
X1 60 60 60 60 60 60 
X2 60 60 60 60 60 60 
X3 60 60 60 60 60 60 
X4 60 60 60 60 60 60 










Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. All requested variables entered.  























 .721 .586 2.59813 .621 17.732 5 54 .000 2.071 
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X4, 
X3 
       




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 598.469 5 119.694 17.732 .000
a
 
Residual 364.514 54 6.750   
Total 962.983 59    
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X4, X3    













(Constant) X1 X2 X3 X4 X5 
1 1 5.975 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .010 24.982 .01 .15 .13 .12 .00 .06 
3 .006 32.670 .00 .65 .48 .01 .01 .00 
4 .005 36.320 .64 .01 .02 .00 .40 .00 
5 .004 39.664 .24 .08 .37 .13 .50 .00 
6 .002 62.917 .10 .11 .00 .74 .09 .94 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 63.5780 82.2167 70.9833 3.18489 60 
Residual -5.54788 6.78326 .00000 2.48560 60 
Std. Predicted Value -2.325 3.527 .000 1.000 60 
Std. Residual -2.135 2.611 .000 .957 60 















B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 29.820 4.768  6.254 .000      
X1 .275 .135 .204 2.040 .046 .518 .268 .171 .702 1.425 
X2 .246 .217 .112 1.650 .264 .492 .152 .121 .714 1.401 
X3 .185 .499 .056 .371 .712 .489 -.050 .031 .312 3.208 
X4 1.782 .424 .491 4.200 .000 .741 .496 .352 .514 1.946 
X5 .518 .359 .225 1.443 .155 .553 .193 .095 .289 3.455 
a. Dependent Variable: Y          
89 
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